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Abstrak: Kemajuan teknologi di Indonesia berkembang pesat, terutama dalam komunikasi. 

Smartphone, termasuk iPhone, kini mempermudah tugas akademis dan menyimpan 

informasi, meningkatkan kreativitas mahasiswa. Hal ini ditandai dengan perubahan 

teknologi komunikasi yang cukup signifikan dari setiap generasi, dengan harga, gaya hidup, 

serta rekomendasi mulut ke mulut di kampus memengaruhi pilihan mereka, menjadikan 

smartphone kebutuhan produktivitas dan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh harga, gaya hidup, dan word of mouth terhadap keputusan 

pembelian handphone iPhone. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian dengan pendekatan kuantitatif, serta menggunakan metode survey dengan 

kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data. Sampel yang didapat dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 100 orang responden, dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan 

yaitu sampling purposive. Metode analisis yang digunakan adalah analisis statistik 

deskriptif dan analisis linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

harga, gaya hidup, dan word of mouth berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

keputusan pembelian. 

 

Kata Kunci : Harga, Gaya Hidup, Word Of Mouth, Keputusan Pembelian 

 

Abstract: Technological advancement in Indonesia is growing rapidly, especially in 

communication. Smartphones, including iPhones, now simplify academic tasks and store 

information, enhancing students' creativity. This is characterized by significant changes in 

communication technology from each generation, with price, lifestyle, and word of mouth 

recommendations on campus influencing their choices, making smartphones a necessity for 

productivity and learning. This study aims to analyze the effect of price, lifestyle, and word of 

mouth on purchasing decisions for iPhone mobile phones. The type of research used in this 

study is research with a quantitative approach, and uses a survey method with a 

questionnaire as a data collection instrument. The sample obtained in this study was 100 

respondents, with the sampling technique used, namely purposive sampling. The analysis 

method used is descriptive statistical analysis and multiple linear analysis. The results of this 

study indicate that the variables of price, lifestyle, and word of mouth have a significant and 

positive effect on purchasing decisions. 
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan pasar smartphone di Indonesia terus meningkat, termasuk peningkatan 

permintaan untuk iPhone. Menurut laporan dari Counterpoint Research, iPhone tetap menjadi 

pemimpin di segmen premium dengan pangsa pasar sekitar 40% pada tahun 2024. Laporan ini 

juga memprediksi pemulihan pasar smartphone di Indonesia setelah menghadapi berbagai 

tantangan, dengan peningkatan permintaan untuk perangkat yang lebih canggih. 

Keberhasilan perusahaan dalam mempengaruhi keputusan pembelian konsumen 

dilakukan dengan cara membangun komunikasi yang baik dengan konsumen, menciptakan 

citra merek yang kuat, dan memberikan inovasi- inovasi baru pada produk yang mereka 

produksi dengan mengikuti tren yang ada. Penting bagi perusahaan untuk memahami dengan 

seksama kebutuhan konsumen, termasuk kebutuhan tersier mereka, serta keinginan dan 

preferensi mereka. Sebagai contoh, mahasiswa dalam kehidupan sehari-hari sangat 

bergantung pada smartphone untuk memenuhi kebutuhan akademis dan mencari informasi. 

Pemahaman yang mendalam mengenai konsumen ini memberikan kesempatan kepada 

pemasar untuk memengaruhi keputusan konsumen, mendorong mereka untuk memilih produk 

yang ditawarkan. 

iPhone adalah salah satu produk Apple yang sangat menggemparkan dunia ketika 

pertama kali diperkenalkan pada tahun 2007. Sejarah iPhone dimulai saat Steve Jobs, CEO 

Apple Inc., memerintahkan para ilmuwan Apple untuk mempelajari teknologi layar sentuh 

secara mendalam. Pengembangan unit iPhone dimulai hampir 10 tahun sebelum produk ini 

diluncurkan di pasaran. iPhone sendiri adalah smartphone yang menggunakan sistem operasi 

iOS, sebuah sistem operasi perangkat bergerak yang dikembangkan dan didistribusikan oleh 

Apple Inc. Para pengguna iPhone sering kali adalah pengguna setia. Selain keunggulan dalam 

hal teknologi, iPhone juga didukung oleh layanan tambahan seperti iTunes dan iCloud, yang 

semakin memanjakan penggunanya. Ada beberapa alasan mengapa iPhone dianggap lebih 

baik dibandingkan smartphone lainnya, terutama bagi mahasiswa, seperti kemudahan 

penggunaan, stabilitas sistem operasi iOS, performa yang baik, dukungan aplikasi yang luas, 

serta pembaruan sistem operasi yang cepat dan konsisten—semua ini sangat penting bagi 

kebutuhan produktivitas dan pembelajaran. 

Pengguna iPhone di Indonesia kian hari semakin bertambah. Namun, banyak dari mereka 

yang menggunakan iPhone bukan hanya untuk kebutuhan fungsional, tetapi juga untuk 

lifestyle dan sebagai simbol status yang mencerminkan citra diri. Peningkatan penggunaan 

iPhone di kalangan mahasiswa menunjukkan pengaruh kuat dari gaya hidup, di mana harga 

menjadi faktor penting, serta adanya pengaruh dari rekomendasi dan informasi yang tersebar 

dari mulut ke mulut di lingkungan kampus. 

Harga merupakan komponen penting dari suatu produk karena akan berpengaruh 

terhadap keputusan konsumen. Harga menjadi pertimbangan utama konsumen sebelum 

memutuskan untuk membeli, sehingga penting bagi perusahaan untuk menetapkan harga yang 

sesuai. Dalam konteks bisnis, harga adalah salah satu faktor penting yang mempengaruhi 

pemasaran suatu produk. Tinggi rendahnya harga selalu menjadi perhatian utama konsumen 

saat mereka mencari suatu produk. Oleh karena itu, harga yang ditawarkan menjadi bahan 

pertimbangan sebelum konsumen memutuskan untuk membeli suatu barang atau 

menggunakan jasa. 

Faktor berikutnya adalah gaya hidup, yang merupakan bagian dari kebutuhan sekunder 

dan tersier. Setelah kebutuhan primer terpenuhi, manusia akan beranjak ke kebutuhan yang 

lebih tinggi, yaitu kebutuhan sekunder dan tersier. Gaya hidup pada dasarnya mencerminkan 
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perilaku dan preferensi pelanggan yang sering kali terkait dengan aspek emosional dan 

psikologis. Perubahan gaya hidup juga bisa terjadi sesuai dengan perkembangan zaman atau 

keinginan seseorang untuk mengubah cara hidupnya. 

Secara keseluruhan, segmentasi pasar untuk mahasiswa di Indonesia dalam hal 

penggunaan iPhone sangat dipengaruhi oleh gaya hidup, harga, dan pengaruh sosial. Faktor-

faktor ini saling berkaitan dan membentuk preferensi mereka terhadap produk tersebut. 

Laporan dari Center for Digital Society mengungkapkan bahwa Gen Z, termasuk mahasiswa, 

cenderung memilih produk yang mendukung citra diri mereka di lingkungan sosial, dan 

iPhone sering kali menjadi simbol status yang diinginkan (Digital Society). 

Selain itu, Word of Mouth juga merupakan sumber informasi yang sangat berpengaruh. 

Komentar positif dari pelanggan yang puas dapat meningkatkan pembelian, sementara 

komentar negatif dapat mengurangi penjualan. Word of Mouth memiliki pengaruh yang kuat, 

terutama pada produk yang membutuhkan pengalaman pengguna dan memiliki tingkat risiko 

yang tinggi. 

KAJIAN TEORI 

Harga merupakan suatu nilai yang dibuat untuk menjadi patokan nilai tukar suatu barang 

atau jasa. Dalam kutipan Azri, F (2020) menurut Kotler dan Keller (2007) mendefinisikan 

harga adalah jumlah dari semua nilai-nilai yang konsumen tebus sehingga mendapatkan 

manfaat dari memiliki atau menggunakan barang atau jasa. 

Gaya hidup mempunyai banyak artian dan diartikan sesuai dengan bidang ilmu 

pengetahuan masing-masing  tokoh  yang mengemukakannya. Dalam kutipan Noor, M. F., & 

Nurlinda, R (2021) menurut Setyaningsih (2020) merupakan cara seseorang untuk 

menunjukkan bagaimana orang hidup, mereka membelanjakan uangnya, dan mereka 

mengalokasikan waktunya.  

Dalam kutipan Azri, F (2020) menurut Lupiyoadi (2014) berpendapat bahwa word of 

mouth adalah suatu bentuk promosi yang berupa rekomendasi dari mulut ke mulut tentang 

kebaikan dalam suatu produk. Penyebaran word of mouth tidak hanya dapat dilakukan dengan 

cara pemberian informasi melalui komunikasi mulut ke mulut, tetapi juga dapat di 

sebarluaskan melalui media sosial internet yang ada. 

Keputusan pembelian adalah suatu kegiatan membeli sejumlah barang dan jasa, yang 

dipilih berdasarkan informasi yang didapat tentang produk, dan segala disaat kebutuhan dan 

keinginan muncul dan kegiatan ini menjadi informasi untuk pembelian selanjutnya. 

 

METODE 
 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditetapkan, maka jenis penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif serta analisis deskriptif dan dibantu dengan program 

SPSS. Penelitian ini menganalisis pengaruh Harga (X1), Gaya Hidup (X2) dan Word Of 

Mouth (X3) terhadap Keputusan Pembelian (Y) handphone iPhone pada mahasiswa 

Universitas Pancasila di Jakarta. peneliti menggunakan sampel yang harus memenuhi kriteria 

sebagai berikut konsumen pengguna iPhone pada mahasiswa FEB Universitas Pancasila 

dengan menggunakan metode non probably sampling, dengan teknik Purposive sampling. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Normalitas  

Tabel  1. Hasil Normalitas 

      Sumber: Data diolah Peneliti, 2024 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat penyebaran titik plot berada dekat atau sejajar 

dengan garis diagonal, maka nilai residuak yang dihasilkan dari regresi tersebut 

berdistribusi normal. 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data diolah Peneliti, 2024 

Berdasarkan gambar dapat dilihat bahwa titik menyebar secara acak dan tidak 

membentuk sebuah pola tertentu yang jelas, serta tersebar di atas manapun di bawah 

angka nol pada sumbu Y. Hal ini tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, 

sehingga model regresi layak untuk mempredikasi variabel independent berdasarkan 

variabel dependennya. 

3. Uji Multikolinearitas 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Collinearity Statistic 

Tolerance VIF 

Harga 0.562 1.780 

Gaya Hidup 0.778 1.285 

Word Of Mouth 0.501 1.996 

                       Sumber: Data diolah Peneliti, 2024 
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Dari tabel dapat disimpulkan bahwa semua nilai variabel independen memiliki nilai 

Tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas terhadap semua variabel independen. 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 6.334 2.329 

Harga .225 .091 

GayaHidup .410 .095 

WordOfMouth .329 .125 

       Sumber: Data diolah Peneliti, 2024 

Metode persamaan regresi linier berganda dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Y = 6.334 + 0.225 (X1) + 0.410 (X2) + 0.329 (X3) 

Berdasarkan tabel interpretasi dari persamaan regresi linier berganda dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

a) Konstanta sebesar 6.334, ini menunjukkan nilai konstan, dimana jika variabel Harga 

(X1), Gaya Hidup (X2), dan Word Of Mouth (X3) = 0, maka keputusan pembelian 

adalah 6.334. 

b) Koefisien regresi Harga sebesar 0.225, menunjukkan bahwa variabel Harga (X1) 

berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian (Y). Dapat disimpulkan, jika 

variabel Harga ditingkatkan sebesar satu-satuan maka Harga akan naik sebesar 0.225 

satuan dengan anggapan variabel bebas lainnya besarnya konstan. 

c) Koefisien regresi Gaya Hidup sebesar 0.410, menunjukkan bahwa variabel Gaya 

Hidup (X2) berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian (Y). Dapat 

disimpulkan jika variabel Gaya Hidup ditingkatkan sebesar satu-satuan maka Gaya 

Hidup akan naik sebesar 0.410 satuan dengan anggapan variabel bebas lainnya 

besarnya konstan. 

d) Koefisien regresi Word Of Mouth sebesar 0.329, menunjukkan bahwa variabel Word 

Of Mouth (X3) berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian (Y). Dapat 

disimpulkan jika variabel Word Of Mouth ditingkatkan sebesar satu-satuan maka 

Word Of Mouth akan naik sebesar 0.329 satuan dengan anggapan variabel bebas 

lainnya besarnya konstan. 

5. Uji T 

 Tabel 4. Hasil Uji T 

 

 

 

Model 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.334 2.329 
 

2.720 .008 

HARGA .225 .091 .240 2.476 .015 
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GAYA HIDUP .410 .095 .356 4.325 .000 

WORD OF 

MOUTH 

.329 .125 .270 2.629 .010 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

                   Sumber: Data diolah Peneliti, 2024 

Hasil uji t pada tabel menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independent secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Berdasarkan tabel 

dapat diketahui bahwa variabel Harga (X1), Gaya Hidup (X2), dan Word Of Mouth (X3) 

memiliki tingkat signifikansi kurang dari 0.05. berikut adalah penjelasan hasil dari 

perhitungan uji t masing-masing variabel: 

a) Berdasarkan tabel, didapati bahwa nilai thitung variabel Harga (X1) sebesar 2.476 

sedangkan nilai ttabel sebesar 1.988 dan nilai signifikasinya sebesar 0.15 lebih kecil 

dari 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel. Maka H1 diterima yang 

berarti variabel Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian pada produk handphone iPhone. 

b) Berdasarkan tabel, didapati bahwa nilai thitung variabel Gaya Hidup (X2) sebesar 

4.325 sedangkan nilai ttabel sebesar 1.988 dan nilai signifikasinya sebesar 0.000 lebih 

kecil dari 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel maka H2 diterima, 

yang berarti variabel Gaya Hidup berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian 

pada produk handphone iPhone. 

c) Berdasarkan tabel, didapati bahwa nilai thitung variabel Word Of Mouth (X3) sebesar 

2.629 sedangkan nilai ttabel sebesar 1.988 dan nilai signifikasinya sebesar 0.10 lebih 

kecil dari 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel maka H3 diterima 

yang berarti variabel Word Of Mouth berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian pada produk handphone iPhone. 

6. Uji F 

 Tabel 5. Hasil Uji F 

ANOVAa 

 

 

Model 

Sum of 

Squares 

 

 

df 

Mean 

Square 

 

 

F 

 

 

Sig. 

1 Regression 203.350 3 67.783 31.111 .000b 

Residual 209.160 96 2.179   

Total 412.510 99    

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

b. Predictors: (Constant), WORD OF MOUTH, GAYA HIDUP, HARGA 

Sumber: Data diolah Peneliti, 2024 

Berdasarkan perhitungan diatas hasil uji F diketahui bahwa secara simultan variabel 

independen yang terdiri Harga, Gaya Hidup, dan Word Of Mouth memiliki Fhitung 

adalah 31.111 > Ftabel yaitu 2.70, sedangkan nilai signifikansinya sebesar 0.000 lebih 

kecil dari 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya 
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terdapat pengaruh positif dan signifikansi antara variabel Harga, Gaya Hidup, dan Word 

Of Mouth terhadap Keputusan Pembelian pada produk handphone iPhone. 

7. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

 Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

 

 

Model 

 

 

R 

 

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin- 

Watson 

1 .702a .493 .477 1.476 2.001 

a. Predictors: (Constant), WORD OF MOUTH, GAYA HIDUP, HARGA 

b. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

   Sumber: Data diolah Peneliti, 2024 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diatas, terlihat bahwa berdasarkan tabel 

R sebesar 0.702, hubungan antara Harga, Gaya Hidup, dan Word Of Mouth dengan 

Keputusan Pembelian yang kuat positif. Adjusted R Square sebesar 0.477 menunjukkan 

bahwa Harga, Gaya Hidup, dan Word Of Mouth memberikan kontribusi sebesar 47,7%, 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam variabel ini. 

Semakin baik Harga, Gaya Hidup, dan Word Of Mouth yang ditingkatkan oleh produk 

handphone iPhone, maka akan semakin meningkatkan Keputusan Pembelian yang akan 

dilakukan oleh konsumen pengguna produk handphone iPhone. 

Pembahasan 

Setelah melakukan analisis secara seksama pada uraian sub hasil penelitian, berikut ini 

dipaparkan hasil perhitungan tersebut yang akan dijadikan sebuah dasar pembahasan dalam 

penelitian ini. 

1. Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil uji t bahwa nilai thitung variabel Harga (X1) sebesar 2.476 

sedangkan nilai ttabel sebesar 1.988 dan nilai signifikasinya sebesar 0.015 lebih kecil dari 

0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel. Maka H0 ditolak dan Ha diterima 

yang berarti variabel harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian pada produk handphone iPhone. 

Untuk setiap kontribusi dari setiap dimensi Harga akan mempengaruhi Keputusan 

Pembelian. Hal ini menandakan bahwa dimensi Harga mempengaruhi Keputusan 

Pembelian sebesar koefisien regresi Harga sebesar 0.225 menunjukkan bahwa variabel 

Harga (X1) berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian (Y). Dapat disimpulkan 

jika variabel Harga ditingkatkan sebesar satu-satuan maka Harga akan naik sebesar 0.225 

satuan dengan anggapan variabel bebas lainnya besarnya konstan. Hasil penelitian 

diperoleh bahwa Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian 

pada produk handphone iPhone. 

2. Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil uji t bahwa didapati nilai thitung variabel Gaya Hidup (X2) sebesar 

4.325, sedangkan nilai ttabel sebesar 1.988 dan nilai signifikasinya 0.000 lebih kecil dari 

0.05. Maka dapat disimpulkan thitung > ttabel. Maka H0 ditolak dan Ha, yang berarti 

variabel Gaya Hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

produk handphone iPhone. 
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Untuk setiap kontribusi dari setiap dimensi Gaya Hidup akan mempegaruhi 

Keputusan Pembelian. Koefisien regresi Gaya Hidup sebesar 0.410 menunjukkan bahwa 

variabel Gaya Hidup (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian (Y). Dapat disimpulkan jika variabel Gaya Hidup ditingkatkan sebesar satu- 

satuan maka Keputusan Pembelian akan naik sebesar 0.410 satuan dengan anggapan 

variabel bebas lainnya besar konstan. 

3. Pengaruh Word Of Mouth Terhadap Keputusan Pembelian Berdasarkan hasil uji t 

bahwa didapati bahwa nilai thitung variabel 

Word Of Mouth (X3) sebesar 2.629, sedangkan nilai ttabel sebesar 1.988 dan nilai 

signifikasinya sebesar 0.10 lebih kecil dari 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa thitung 

> ttabel. Maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti variabel Word Of Mouth 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian pada produk 

handphone iPhone. 

Untuk setiap kontribusi dari setiap dimensi Word Of Mouth akan mempengaruhi 

Keputusan Pembelian. Koefisien regresi Word Of Mouth sebesar 0.329 menunjukkan 

bahwa variabel Word Of Mouth (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian (Y). Dapat disimpulkan bahwa jika variabel Word Of Mouth 

ditingkatkan sebesar satu-satuan makan Keputusan Pembelian akan naik sebesar 0.329 

satuan dengan anggapan variabel bebas lainnya besarnya konstan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian data penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil uji hipotesis menunjukkan terdapat variabel harga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Hal ini dikarenakan harga produk iPhone memiliki kesesuaian 

antara harga produk dengan manfaat yang diberikan dibandingkan smartphone lain, sehingga 

harga yang ditetapkan dapat meningkatkan keputusan pembelian pada konsumen. 

2. Uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel gaya hidup memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Penggunaan iPhone yang dianggap lebih menarik dibandingkan 

merek lain mendorong konsumen untuk memilih iPhone dalam keputusan pembelian. 

3. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa word of mouth mempengaruhi keputusan pembelian 

secara positif dan signifikan. Konsumen cenderung ingin berbagi pengalaman positif tentang 

produk yang telah mereka beli, sehingga peningkatan word of mouth berdampak pada 

peningkatan keputusan pembelian. 

4. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa uji hipotesis secara simultan menunjukkan bahwa 

harga, gaya hidup, dan word of mouth secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Oleh karena itu, harga, gaya hidup, dan word of mouth memiliki 

peran penting dalam membentuk keputusan pembelian konsumen. 

Saran 

Adapun saran-saran yang dapat disampaikan penulis dalam penelitian ini antara lain: 
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1. Analisis terhadap tanggapan responden mengenai harga iPhone menunjukkan bahwa pernyataan 

dengan nilai rata-rata terendah adalah ”Harga yang ditawarkan iPhone terjangkau dengan kualitas 

produk yang didapatkan”. Ini mengindikasikan bahwa meskipun harga iPhone mungkin dianggap 

sesuai dengan manfaat yang ditawarkan, ada persepsi bahwa harga tersebut belum sepenuhnya 

mencerminkan nilai produk jika dibandingkan dengan merek lain. 

2. Dalam penelitian tentang gaya hidup, pernyataan dengan nilai rata-rata terendah adalah 

“Konsumen yakin bahwa smartphone iPhone sudah sesuai dengan gaya hidupnya”. Hal ini 

menunjukkan bahwa untuk meningkatkan daya tarik iPhone dibandingkan merek lain, penting 

untuk menekankan bagaimana produk ini dapat lebih cocok dengan gaya hidup konsumen. 

3. Hasil penelitian mengenai word of mouth menunjukkan bahwa pernyataan dengan nilai rata-rata 

terendah adalah “Memberikan pengaruh terhadap teman ataupun lingkungan dalam melakukan 

pembelian terhadap produk iPhone”. Ini menunjukkan bahwa meskipun ada dorongan untuk 

berbagi pengalaman positif tentang iPhone, meningkatkan pengaruh sosial dapat mendorong 

konsumen untuk lebih aktif dalam merekomendasikan produk kepada orang lain. 

4. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah dan literatur mengenai Harga, Gaya Hidup, 

dan Word Of Mouth, terhadap Keputusan Pembelian pada produk smartphone iPhone. 
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